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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Seni wastra (kain) batik telah menempuh perjalanan panjang dalam tatanan 

budaya Indonesia. Dari ragam hias motif di dinding candi kuno, hingga desain/pola 

modern yang menghiasi busana. Batik selalu eksklusif, tak pernah ada helai wastra 

batik yang benar-benar sama satu dengan yang lainnya. Tersimpan banyak kisah di 

tiap lembar wastra batik. Batik ini pada awalnya berfungsi sebagai bahan sandang, 

baik berupa selendang, penutup kepala, kain panjang maupun sarung, hingga 

sekarang pun masih berfungsi sebagai bahan sandang. Namun seiring pesatnya 

perkembangan jaman, maka batik pun sekarang mengalami perkembangan menjadi 

lebih luas, baik dari segi bentuk maupun fungsinya. Hal ini terjadi karena adanya 

proses kreatif manusia untuk berinovasi menciptakan bentuk-bentuk baru dalam 

proses perkembangannya. 

Tidak dapat dipungkiri lagi, batik merupakan identitas bangsa Indonesia. Setiap 

karya seni yang dihasilkan mempunyai makna dan filosofi yang luar biasa. Banyak 

hal yang dapat terungkap dari seni batik, seperti latar belakang kebudayaan, 

kepercayaan, adat-istiadat, sifat, tata kehidupan, alam lingkungan, cita rasa, tingkat, 

keterampilan dan lain-lain. Dari masa ke masa, manusia menitipkan pesan 

perlambang pada karya-karya batik, ribuan perlambang batik hidup hingga kini. 

Pemaknaan dalam karya seperti inilah yang menjadikan batik sebagai wahana 
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untuk menanamkan nilai-nilai luhur, doa, harapan, dan ungkapan kasih (Herawati, 

2010:11). 

Hingga saat ini setidaknya ada 50 motif batik asli Indonesia yang menjadi 

terkenal hingga ke mancanegara. Sebut saja batik Pekalongan, batik Bali, batik 

Papua, batik Banten, batik Solo, batik Yogyakarta, batik Balikpapan, batik 

Maluku1, termasuk dalam hal ini batik Cimahi. 

Batik Cimahi termasuk jenis batik baru, tetapi ini bisa menjadi pemicu yang 

memotivasi para seniman batik Cimahi untuk terus berkreasi dan bisa 

mengembangkan motif batik khas Cimahi. Terbentuk pertengahan tahun 2008 dan 

diperkenalkan tahun 2009 bertepatan dengan hari ulang tahun kota Cimahi yang 

ke-8. Ide untuk mengembangkan batik dimulai dari keprihatinan beberapa seniman 

kota Cimahi yang peduli terhadap perkembangan budaya tradisional di kota 

Cimahi2. Potensi produk batik asal Cimahi dianggap berkualiatas. Buktinya, 

produk dari salah satu gerai Cimahi, yakni Puri Batik Sekar Putri sudah melancong 

ke mancanegara. Rumah Batik Sekar Putri Cimahi akan mempertahakan eksistensi 

batik Cimahi, karena hingga saat ini batik yang di produksi di kota Cimahi belum 

terlalu dikenal publik. Batik yang diproduksi Batik Sekar Putri mengembangkan 

motif batik berdasarkan wilayah yang ada di Cimahi, seperti batik hanjuang yang 

bermotif pohon hanjuang, batik baros, dan jenis lain dengan masing-masing 

                                                           
1 https://asuransisimasnet.com/batik-sudah-menjadi-identitas-kebanggaan-bangsa-indonesia/ 
(diakses pada tanggal 28 Februari 2019) 
2 http:/fitline.com/article/read/batik-cimahi/ (Diakses pada tanggal 20 Februari 2019) 

https://asuransisimasnet.com/batik-sudah-menjadi-identitas-kebanggaan-bangsa-indonesia/
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filosofinya3. Dengan keunikan motif batik Cimahi bisa menjadi trend bagi 

perkembangan fashion, baik di tingkat nasional maupun daerah. 

Berbicara tentang fashion, pakaian dan busana menurut Carlyde dalam Barnard 

(2002) adalah perlambang jiwa, pakaian tak bisa dipisahkan dari perkembangan 

sejarah kehidupan dan budaya manusia4. Carlyle juga menambahkan bahwa 

fashion  dimetaforakan sebagai lapisan sosial yang membawa pesan dan gaya hidup 

suatu komunitas tertentu yang merupakan bagian dari kehidupan sosial. Selain itu, 

mode juga mengekspresikan identitas tertentu. Fashion dan pakaian dipandang 

memiliki status yang ambivalen5 dari sebuah gaya hidup (lifestyle). Dalam dunia 

fashion sendiri, untuk menunjukan pakaian dan aksesoris tidak hanya melalui 

catwalk, atau peragaan busana, tetapi juga melalui fotografi yang biasa dikenal 

dengan fotografi fashion. Dalam fotografi, tingkat persaingannya tidak hanya 

dalam menjual ide, konsep dan dari sisi rancangan mode, tapi juga teknik fotografi,     

tata make-up dan rambut, tata gaya, tata ruang, dan lain sebagainya.  

Fotografi fashion adalah genre fotografi yang ditujukan untuk menampilkan 

pakaian dan barang-barang fashion lainnya. Fotografi fashion yang paling sering 

dilakukan untuk iklan atau majalah fashion seperti Vogue, Vanity Fair, atau 

Allure6. Seiring waktu, fotografi fashion telah mengembangkan estetika sendiri di 

mana pakaian dan mode diperkuat dengan adanya lokasi eksotis atau aksesoris. 

                                                           
3 http://coachiyan.com/2018/05/puri-batik-sekar-putri-cimahi-pertahankan-eksistensinya/ 
4 Barnard (2002). Fashion as communication. Jala Sutra : Yogyakarta.Halaman: ix. 
5 Ambivalen adalah perasaan bercabang dua yang saling bertentangan, KBBI. 
6 http://tugasblogxiitkj2.blogspot.com/2013/09/pengertian-fashion-photography.html 
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Fotografi fashion dapat dimaknai sebagai aliran fotografi yang berkonsentrasi 

pada memotret dan menampilkan berbagai mode pakaian dan barang-barang 

fashion lainnya. Dalam hal ini, fotografi fashion umumnya digunakan untuk 

diterbitkan di majalah fashion, industri periklanan, atau beredar di kalangan 

desainer. Fotografi fashion diharapkan bisa menjadi media dalam mempromosikan 

ragam motif batik Cimahi yang mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus 

mengenalkan ragam motif batik Cimahi, serta melestarikan warisan budaya 

Indonesia. Fotografi fashion menjadi media paling cocok untuk memvisualkan 

ragam batik Cimahi. Selain dapat mengangkat batik itu sendiri, diharapkan dapat 

mengenalkan dan menunjukan ragam corak batik Cimahi yang masih asing di 

masyarakat. 

1.2  Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana ragam batik Cimahi divisualisasikan dalam fotografi fashion ? 

1.3  Batasan Penelitian 

Untuk menghindari meluasnya penelitian ini, maka peneliti melakukan 

pembatasan masalah yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan di Puri Sekar Putri Cimahi, Jawa Barat. 

2. Peneliti memfokuskan pada batik Cireundeu, batik Curug, batik Pusdik, dan 

batik Cihanjuang. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memvisualkan ragam batik Cimahi melalui fotografi 

fashion. 

1.5  Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan referensi dalam bidang 

fotografi, khususnya fotografi fashion dan diharapakan juga bisa 

melestarikan batik Cimahi. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan referensi, 

memberikan manfaat dan dapat memperkaya khasanah kajian ilmiah 

dibidang batik, khususnya  bagi mahasiswa Program Studi Fotografi 

dan Film Unpas maupun masyarakat luas. 

b) Bagi Puri Sekar Putri, penelitian ini diharapkan berguna untuk 

meningkatkan kreatifitas dan inovasi dalam pembuatan motif batik, 

serta dapat dikenal masyarakat luas. 

c) Bagi pemerintah daerah sebagai bahan informasi kepada masyarakat 

luas mengenai motif dan makna yang terkandung pada karya batik 

Cimahi. 

1.6  Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang menekankan pada 

pemahaman yang mendalam terhadap suatu permasalahan tertentu. Penelitian 

kualitatif juga merupakan penelitian riset yang bersifat deskriptif. Tujuan metode 

kualitatif adalah untuk memahami secara mendalam dan keseluruhan pada suatu 
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permasalahan yang sedang diteliti secara mendetail. Dalam penelitian ini penulis 

melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung 

atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti dengan berpedoman kepada desain 

penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati 

langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan. Dalam penelitian 

ini observasi dilakukan di Puri Batik Sekar Putri, Cimahi, Jawa Barat. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan  cara 

mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau autoritas 

atau seorang ahli yang berwenang dalam suatu masalah. Dalam penelitian 

ini wawancara dilakukan dengan metode terstruktur kepada pemilik Puri 

Batik Sekar Putri di Kota Cimahi sehingga pertanyaan-pertanyaan 

berikutnya akan hadir berdasarkan jawaban yang diberikan oleh 

narasumber.  

3. Studi Literatur 

Studi literatur adalah cara yang dipakai untuk menghimpun data-data atau 

sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat dalam 

suatu penelitian. Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber, jurnal, 

buku dokumentasi, internet dan pustaka. Dalam penelitian ini studi literatur 
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untuk membantu penulis dalam menghimpun data yang dalam hal ini 

melalui buku-buku yang berhubungan topik yang penulis teliti. 

1.7 Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, pertanyaan penelitian, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi. 

BAB II LANDASAN KONSEPTUAL 

Bab ini menjelaskan landasan teori penelitian. 

BAB III PERENCANAAN KARYA 

Bab ini menjelaskan metode penelitian dan bagaimana perencanaan karya. 

BAB IV PEMBAHASAN KARYA 

Bab ini menjelaskan konsep dan proses pembuatan foto. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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MIND MAPING 

 

 


